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etiap bulan agustus di Indonesia, 
bendera merah putih semarak di 
jalan raya, dikampung juga. Di 

berbagai gedung juga dihiasi dengan 
merah putih. Bahkan di berbagai blog di 
internet juga semarak kemerdekaan. 
Ternyata luar biasa, semangat 
nasionalisme kita ya. Merah Putih 
sudah menjadi darah kita, perhatikan 
juga ketika Timnas sepak bola kita 
berlaga..merah putih semarak di gelora 
bung karno. Bahkan disaat tulisan ini 
dibuat, saya juga lagi merasakan aura 
kemerdekaan di komplek perumahan, 
ya karena malam ini adalah malam 
tujuh belas agustus yang biasanya 
dirayakan dengan malam syukuran.  

Merah Putih, sebuah 
perwujudan nasionalisme kepada 
bangsa kita.  Kepada perjuangan para 
pahlawan, yang dengan seluruh jiwa 
raga, perhatikan..seluruh jiwa dan 
raga..artinya baik secara pikiran sadar 
dan bawah sadar..he..he…nyangkut 
juga ya dengan hipnosis. Perjuangan 
para pahlawan, didasari dari dua 
kekuatan itu, kalau saja para pejuang 
dulu hanya menggunakan pikiran sadar 
yang bersifat logis, maka pasti kita 
belum menikmati kemerdekaan sampai 
saat ini. Ya..karena ketika para 
pendahulu kita menggunakan pikiran 
sadarnya, maka bambu runcing pasti 
sudah dikalahkan dengan meriam dan 
senjata mesin. Bayangkan 
saja..dengan persenjataan yang 
seadanya, dengan ilmu yang sedikit 
dari sebagian intelektual bangsa kita 
pada saat itu, maka mustahil  

 
kemerdekaan terwujud. Sekali lagi, jika 
mengandalkan logika 1+1 = 2, maka 
kemerdekaan Indonesia mustahil 
terwujud. 

Berpikir normal biasanya 
dengan sifatnya yang berurutan, logika 
standar dan mengandalkan kekuatan 
awal saja. Hal ini membuat bangsa kita 
hanya terbelenggu hanya pada sebuah 
keterbatasan black box saja, padahal 
diluar kotak itu ada wilayah yang tanpa 
batas. Kita ingat lagi, ketika para 
pemuda yang masih belia usianya, 
memaksa para pemimpin senior untuk 
segera mendeklarasikan 
kemerdekaan, ya para pemuda yang 
secara sugestibilitas masih penuh 
imajinasi. Sehingga pikiran yang 
bekerja bukan lagi pikiran normal, 
tetapi pikiran yang unlimited bebas. 

Dengan menggunakan pikiran 
secara benar maka kita bisa melakukan 
sesuatu dengan lepas dan unlimited. 
Karena pikiran adalah kunci dari 
kehidupan manusia, dengan 
menggunakan pikiran secara benar 
maka kita bisa mewujudkan apapun 
yang terlihat mustahil jika dipikir secara 
normal. Para pemimpin kita, dulu 
berani berjuang sampai mati, hanya 
demi suatu IMPIAN, yaitu INDONESIA 
MERDEKA. IMPIAN…ya hanya 
dengan IMPIAN itu fisik mereka 
menjadi lebih keras, lebih kuat dan 
lebih tegar dalam berjuang. Mereka 
mampu memVISUALKAN apa itu 
KEMERDEKAAN dengan jelas, 
KEMERDEKAAN adalah terlepas dari 
penjajahan, terlepas dari tekanan  
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bangsa lain. Waktu itu, hanya itu 
mungkin yang para pejuang 
bayangkan. Dan hasilnya pada tanggal 
17 Agustus 1945, kita 
MERDEKA….dengan 
PROKLAMASI..kita MERDEKA… 

Perjuangan menggunakan 
pikiran dari pahlawan kita, sudah 
sepantasnya harus ditiru dan 
diaplikasikan untuk perjuangan kita 
mengisi kemerdekaan ini. Jika kita 
hanya menggunakan pikiran normal, 
maka pasti khawatir melihat situasi 
Indonesia saat ini, korupsi sudah terjadi 
secara masif di semua segi kehidupan, 
kepercayaan terhadap lembaga 
penegak hukum juga sangat menurun, 
bahkan kepercayaan terhadap 
pemerintah juga seakan memudar. Jika 
itu yang dipikirkan tentu arahnya 
adalah kehancuran bangsa ini. Itu 
berpikiran secara logika, secara 
normal…jika itu yang dipikirkan maka 
kita sudah merancang kehancuran 
bangsa kita sendiri. 

Saatnya kita lakukan 
transformasi diri terhadap pemikiran 
kita, gunakan cara berpikir yang benar 
kita untuk berpikir bahwa Indonesia 
tetap ada dan semakin maju. 
Bayangkan sebaliknya dari pikiran 
normal kita. Dengan kondisi menuju 
kehancuran ini, maka kita coba balik 
menjadi proses pembelajaran untuk 
membuat bangsa kita naik lebih tinggi 
levelnya dari sebelumnya. Proses 
kerusakan ini mari jadikan 
pemebelajaran untuk menjadikan 
bangsa ini lebih hebat dan lebih tinggi 
levelnya dari sebelumnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
Dirgahayu Indonesiaku, Jayalah 
Bangsaku… 
Merdekalah untuk BERPIKIR di LUAR 
BATAS 
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ukan hanya dengan lomba, tapi juga dengan 

mengisi pikiran kita dengan sugesti positif 

untuk kemerdekaan Indonesia. Disetiap 

sudut negeri pasti dengan mudah kita lihat banyak 

bendera merah putih berkibar, dan banyak juga 

kegiatan lomba yang diadakan untuk memeriahkan 

peringatan kemerdekaan Indonesia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai warga negara yang hidup di Indonesia, 

yang bernafas di Indonesia dan menikmat rejeki 

di Indonesia, maka kita juga wajib bersyukur atas 

kenikmatan kemerdekaan ini, salah satu 

bentuknya adalah dengan membaca sugesti untuk 

memperingati kemerdekaan indonesia 

 

NKRI Harga Mati 
Apa yang harus kita lakukan untuk 

mensyukuri nikmat kemerdekaan ini? Tentu yang 

utama adalah selalu menjaga keberlangsungan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia, kalau 

bahasa kerennya “NKRI HARGA MATI”. 

Menjaga keberlangsungan NKRI itu harus 

dimulai dari menjaga isi Pikiran kita, menjaga 

agar tidak “disusupi” sugesti yang ingin memecah 

belah dan menghancurkan Indonesia. 

Karena saat ini, perang yang 

sesungguhnya bukan dengan senjata, bukan 

dengan mengirim pasukan perang, bukan pula 

menguasi wilayah. Tapi perang modern dilakukan 

dengan menjajah dan menguasi pikiran dari 

warga negaranya, karena isi pikiran warga 

negaralah yang menentukan nasib sebuah negara 

kedepannya. 
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Isi Kepala berpengaruh 

kepada Kehidupan sebuah 

Negara 
Maka pembangunan yang tepat memang 

pembangunan SDM, maksud dari pembangunan 

SDM adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Bukankah tujuan kemerdekaan yang ada di 

pembukaan UUD 1945 menyebut juga tentang 

mencerdaskan kehidupan bangsa? 

Isi pikiran adalah sugesti-sugesti yang bisa 

saja masuk dari televisi, dari obrolan, dari membaca 

artikel, membaca buku dan sebagainya. Ketika 

sugesti negatif yang masuk ke pikiran banyak warga 

negara maka pasti membuat kehidupan sebuah 

negara juga negatif. Apalagi jumlah warga negara 

kita lebih dari 250juta orang, banyak sekali itu. 

Ketika ada 2/3 yang memiliki sugesti negatif 

dipikirannya tentang negara ini maka abislah 

Indonesia. Tetapi sebaliknya, ketika 2/3 warga 

Indonesia isi pikirannya adalah sugesti yang positif . 

Yang mendukung Indonesia maju maka pasti 

Indonesia baik-baik saja dan semakin maju. 

Jadi sebaiknya dalam peringatan 

kemerdekaan Indonesia yang ke 74 ini, kita sebagai 

warga negara yang mencintai Indonesia dan yang 

menghargai jasa pahlawan, selalu mengisi pikiran 

kita dengan sugesti-sugesti yang positif dan 

membangun. 

 

 

 

 

Berikut ada 3 kalimat sugesti positif 

untuk memperingati kemerdekaan 

Indonesia yang bisa anda baca dan 

bagikan ke banyak orang, supaya 

banyak orang turut membaca sugesti 

positif ini. 
 

Sugesti Pertama 
Saya bangga menjadi bagian dari 

Indonesia, saya bahagia tinggal di Indonesia, saya 

menikmati bernafas di Indonesia. Indonesia 

adalah negeri yang selalu indah, selalu damai, 

selalu aman dan selalu membahagiakan semua 

orang yang ada didalamnya. 

 

Sugesti Kedua 
Indonesia adalah negara yang selalu dirahmati 

oleh Tuhan yang Maha Baik, Indonesia adalah 

negara yang selalu dilindungi dengan selimut 

kebaikan Tuhan. Indonesia semakin hari semakin 

baik, semakin maju dan semakin mampu 

meningkatkan kesejahteraan warga negaranya. 

 

Sugesti Ketiga 
Semua manusia Indonesia adalah manusia-

manusia yang cerdas, manusia yang unggul, 

manusia yang mengenali dirinya dengan benar. 

Manusia yang mampu berdikari untuk mandiri 

membangun Indonesia. Kita adalah manusia yang 

ramah, manusia yang penuh kasih sayang, penuh 

kelembutan. Manusia Indonesia adalah manusia 

yang mampu menghargai dirinya, menghargai 

orang lain dan menghargai alam Indonesia. 

 

Dirgahayu Republik Indonesia,  

sekali merdeka tetap merdeka. 74 

tahun sudah Merdeka maka 

saatnya Indonesia bersiap diri 

menuju Indonesia Unggul 
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tahun-indonesia-merdekaKemerdekaan, 

adalah sebuah kata yang diinginkan oleh 

setiap orang bahkan oleh setiap bangsa, 

setiap negara. Di bulan Agustus ini, kita sebagai 

bangsa Indonesia pasti dengan sangat mudah sekali 

menemukan kata-kata “merdeka” disekitar kita, 

dilingkungan perumahan tempat kita tinggal, di 

pusat perbelanjaan juga banyak kata-kata merdeka 

yang beterbaran, misalnya “semarak merdeka”, 

“diskon kemerdekaan”, bahkan warna merah dan 

putih juga mulai banyak kita lihat. Ya memang 

karena bulan ini adalah peringatan kemerdekaan 

bangsa Indonesia, kemerdekaan dari “penjajahan” 

dari bangsa lain, tanggal 17 agustus adalah hari 

dimana kemerdekaan itu dideklarasikan sebagai 

bukti bahwa kita memang merdeka, merdeka untuk 

mengurus nasibnya sendiri, merdeka untuk 

mengatur kehidupan berbangsa sendiri, tapi apakah 

pribadi kita sudah merdeka? 

Merdeka, apa sih artinya merdeka? kalau 

dari pemahaman selama ini adalah kebebasan 

menentukan nasib sendiri, kebebasan mengatur 

kehidupan sendiri. Di segi bangsa mungkin kita 

sudah merdeka, mungkin lho ya, kita sudah bisa 

menentukan lambang negara sendiri, kita bisa 

membuat bendera sendiri, kita bisa menentukan 

mata uang sendiri, kita bisa bebas berjalan diseluruh 

wilayah negara ini. Tapi..bagaimana jika anda lihat 

barang-barang disekitar anda, coba anda lihat 

labelnya, barang mana saja yang dibuat oleh bangsa 

kita sendiri? anda pasti banyak menemukan barang-

barang yang dibuat oleh luar negeri, barang-barang 

yang diimpor dari luar negeri, benar? Bukannya kita 

sudah merdeka ya? 

 

70 

 
Bangsa yang Merdeka dimulai 

dari 
Pribadi yang Merdeka 
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Lalu coba saja, ketika anda secara halus 

dipaksa untuk mengikuti sebuah bisnis, bisnis yang 

berasal dari luar negeri, anda diberikan keuntungan-

keuntungan yang seolah terlihat besar, terlihat baik, 

lalu anda mengikutinya, berjuang mati-matian untuk 

bisnis itu? sementara keuntungan besar malah lari 

ke luar negeri, padahal seharusnya masuk kedalam 

negeri? bukannya kita sudah merdeka ya? 

Saat anda melihat film-film amerika di bioskop, 

anda melihat bagaimana canggihnya teknologi di 

amerika, bagaimana di film itu diceritakan bahwa 

ketika gedung putih amerika diserang oleh 

sekelompok teroris, presiden ditahan, lalu masih ada 

satu polisi yang kuat masih bisa menyelamatkan 

amerika, masih bisa mengalahkan semua teroris itu, 

anda pun mengangguk-ngangguk dengan cerita itu 

lalu tertanam di benak anda, “wah amerika hebat 

ya”, bukannya anda sedang dimasuki “program 

jajahan” ya? 

Coba anda lihat ketika negara ini 

membutuhkan hutang dari berbagai negara didunia 

ini, hutang terus diminta, jumlahnya semakin 

membesar, ketika hutang membesar maka siapa 

yang memiliki kewenangan menarik hutangnya? 

tentu yang memberi hutang kan, sama ketika anda 

meminjam uang kepada orang lain, anda terus 

meminjam maka tentu anda menjadi hormat kepada 

orang yang meminjami uang itu, anda menjadi 

segan kepada orang yang meminjami uang itu, 

bahkan anda mematuhi permintaan dari orang yang 

meminjami uang demi menghapuskan hutang anda? 

katanya sudah merdeka? 

 

Indonesia-Merdeka 
Akhir-akhir ini muncul berita di televisi 

bahwa pedagang daging sapi mogok karena harga 

sapi meninggi, hal ini katanya karena impor sapi 

yang dibatasi, daging sapi menjadi langka dan 

daging sapi menjadi mahal. Karena muncul tekanan 

yang katanya dari “dalam” dari pedagang sapi, maka 

pemerintah membuka lagi jatah impornya, dari 

mana sapinya? siapa yang mendapat keuntungan 

devisa? dari luar negeri kan? katanya sudah 

merdeka, tapi kok masih belum bebas ya? 

Iya, katanya kita merdeka, tapi kenapa kita 

masih ketakutan untuk menentukan sikap sendiri, 

kenapa kita masih takut untuk memutuskan hal yang 

terbaik bagi kita, anda masih takut untuk melepas 

sebuah pekerjaan demi pekerjaan lain, kenapa masih  

 

ada ketakutan-ketakutan dalam pikiran kita semua? 

bukannnya kita sudah merdeka, cobalah merenung 

sejenak dan menyadari sepenuhnya bahwa kita 

adalah pribadi-pribadi yang merdeka, pribadi yang 

bebas menentukan kemana hidup kita. Saatnya kita 

berani mengatakan kepada diri kita sendiri 

“Saya adalah pribadi yang merdeka, saya sadar 

bahwa kemerdekaan adalah hak setiap orang, dan 

saya juga memiliki kemerdekaan itu, saya bebas 

untuk menentukan nasib saya, untuk membuat 

hidup saya, saya merdeka sekarang untuk membuat 

hidup saya penuh kebaikan, kebahagiaan dan 

keberlimpahan” 
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Dimanakah doktrin itu berada? 

jawabannya ada dalam pikiran si pelaku, 

doktrin masuk dari berbagai sumber. Bisa 

dari bertemu langsung dengan orang yang 

memberikan doktrin, bisa melalui buku 

yang dibaca , bisa dari rekaman video dan 

berbagai sumber lainnya. Doktrin, adalah 

informasi yang masuk ke dalam pikiran 

manusia. Kalau bahasa saya adalah 

“Sugesti”. Proses memasukkan sugesti ke 

dalam Pikiran manusia disebut sebagai 

proses Hipnotis. Sehingga hubungan antara 

Hipnotis dan tindakan terorisme sangatlah 

erat sekali. 

Banyak orang salah dalam 

mengartikan makna “hipnotis”, seringkali 

hipnotis itu disamakan dengan kondisi 

seperti yang ada di pertunjukan televisi, 

dimana ada seseorang yang terlihat tidak 

sadar lalu melakukan perintah apapun yang 

diberikan oleh si pemain hipnotis tadi. 

Padahal apa yang terlihat itu hanya untuk 

kepentingan hiburan saja, hipnotis bukan 

seperti itu. Proses pemberian doktrin, 

proses memasukkan sugesti kepada orang 

lain itulah makna hipnotis sebenarnya.  

 

 

 

 

Ketika seseorang secara rutin 

menerima sugesti-sugesti tentang makna 

jihad yang keliru, tentang makna agama 

yang salah maka sugesti itu tersimpan terus 

dan menumpuk dalam pikirannya. 

Sehingga seseorang itu menganggap bahwa 

apa yang diterimanya itu yang benar, 

sedangkan yang lain dianggapnya salah. 

Proses hipnotis sebenarnya dialami 

oleh semua orang, sejak kecil pasti orang 

tua sudah memberikan doktrin kepada 

anak-anaknya, semua orang tua sejatinya 

sudah menghipnotis anak-anaknya.  

 

 

| Hipnosis 
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Kota Surabaya 2 hari ini diguncang aksi terorisme berupa peledakan bom. Bom gereja dan 
juga hari ini peledakan ada di kantor mapolrestabes surabaya. Banyak komentar di media 
sosial, di televisi dan media cetak yang mengatakan bahwa para pelaku pengeboman itu 

akibat dari doktrin yang salah tentang agama. 

“ 



Sama dengan pelaku pengeboman 

di surabaya yang ternyata adalah satu 

keluarga, ayah, ibu, dan 4 orang anaknya. 

Si ayah telah terhipnotis oleh doktrin yang 

keliru, lalu si ayah menghipnotis istri dan 

anak-nya. Sehingga terjadilah “rantai 

kesalahan” ini. Seseorang bertindak karena 

sugesti yang ada di pikirannya, seseorang 

melakukan sesuatu tindakan juga karena 

doktrin yang melekat dalam pikirannya. 

Sehingga bisa saya katakan bahwa 

seseorang bergerak karena akibat 

dihipnotis. Sama seperti pelaku 

pengeboman itu pasti sudah dihipnotis oleh 

orang lain yang dianggapnya “guru” untuk 

melakukan tindakan yang boleh dibilang 

“biadab” oleh masyarakat umum, Tapi 

mungkin dalam pikiran pelaku hal yang 

dilakukan itu adalah yang baik. Ya inilah 

permainan sugesti dalam pikiran, semua 

doktrin, semua sugesti bisa dibolak-balik 

tergantung keinginan orang yang 

menghipnotis. 

Seharusnya semua orang 

memahami bagaimana memilih sugesti atau 

doktrin yang baik bagi hidupnya, 

seharusnya semua orang “cerdas” dalam 

memilih infrormasi. Kecerdasan ini harus 

didasari pemahaman yang benar tentang 

bagaimana menggunakan Pikiran secara 

benar dan utuh. Pikiran manusia adalah 

bagian yang sangat vital dalam diri 

manusia, banyak orang tidak rela ketika 

masing-masing orang paham mengelola 

sendiri pikirannya. Kenapa tidak rela? 

karena ketika masing-masing orang paham 

dengan benar tentang PIKIRAN, maka 

seseorang itu tidak mudah diberikan sugesti 

yang negatif, alias tidak mudah 

“dihipnotis” . Tindakan teroris yang berupa 

aksi nekat pengeboman bunuh diri 

semuanya bermula dari “sugesti-sugesti” 

atau dari “doktrin-doktrin” yang ada dalam 

pikirannya. Sehingga anda dan kita semua 

harus mulai untuk menyadari bahwa 

Pikiran anda adalah milik anda, anda  juga 

harus menjaga pikiran keluarga anda dari 

“doktrin” atau “sugesti” yang terlihat bagus 

tapi sesungguhnya destruktif atau merusak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai seorang pakar pikiran dan 

ahli hipnotis, saya sering bertemu dengan 

banyak orang di kelas AMC (Alpha Mind 

Control), yang memiliki “doktrin” salah 

tentang agamanya, selama ini dianggapnya 

benar padahal keliru. Yang salah bukan 

ajaran agamanya, tetapi “pemahamannya” 

tentang ajaran agama itu yang biasanya 

salah.  Dan pemahaman yang salah ini 

berdampak ke dalam kehidupan yang salah 

juga. Maka bagi anda yang saat ini 

membaca artikel ini, sadarilah bahwa 

Pikiran anda itu milik anda, jangan biarkan 

televisi menghipnotis anda, jangan biarkan 

media sosial menghipnotis anda, 

hipnostilah sendiri pikiran anda dan 

keluarga  dengan sugesti atau doktrin yang 

baik serta menyenangkan saja. 
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emiliki sebuah pekerjaan tetap yang 

bagus adalah impian semua orang, 

termasuk anda juga kan? Biasanya 

berburu pekerjaan itu setelah lulus kuliah, tapi 

ada juga yang melamar pekerjaan saat kuliah. 

Tujuannya supaya bisa membayar biaya kuliah 

sendiri. Tapi saat ini kalau kita perhatikan, 

jumlah lowongan pekerjaan dengan pencari kerja 

lebih banyak pencari kerjanya, ketika ada 

pengumuman lowongan pekerjaan pasti beribu-

ribu orang yang datang sementara posisi 

pekerjaan yang ditawarkan hanya beberapa saja. 

Lalu bagaimana caranya supaya ketika melamar 

pekerjaan lekas diterima, apalagi dalam 

persaingan yang sangat ketat saat ini. Sebenarnya 

kuncinya ada di pikiran kita sendiri, baca terus ya 

artikel ini supaya mendapat ilmu baru. 

Saya mau cerita pengalaman saya dulu 

ketika sehabis lulus kuliah dan sama melakukan 

proses melamar pekerjaan, hanya bedanya 

karena saya dulu kuliah di STTTelkom Bandung,  

maka perusahaan-perusahaan telekomunikasi 

yang datang untuk melakukan seleksi. Tapi ya 

sama, jumlah yang diseleksi dengan peserta 

seleksi tidak sebanding. Dulu saya mengikuti 

seleksi di perusahaan yang berbasis teknologi 

satelit, posisi kosong yang ditawarkan adalah 10 

posisi sementara yang melamar dari kampus saya 

saja ada 100an orang. 

Perhatikan ya, hanya 10% dari total yang 

mengikuti seleksi. Terjadi persaingan tentunya, 

dan alhamdulillah saya diterima hehe. Jadi, 

teknik ajaib ini sudah saya buktikan dulu, baru 

saya sampaikan kepada orang lain. Bagaimana 

cara saya untuk mempengaruhi orang lain 

khususnya pihak HRD perusahaan supaya kita 

diterima bekerja? cara itu saya beri nama alpha  

 

 

telepati. Alpha telepati adalah teknik ajaib untuk 

mempengaruhi orang lain, dan tentu dibagian 

personalia serta direktur perusahaan yang 

membuka lowongan pekerjaan adalah orang 

juga, manusia.  

Sehingga teknik alpha telepati ini bisa 

juga digunakan untuk mempengaruhi HRD atau 

bagian personalia supaya menerima anda. Ada 

testimoni dari seorang pembaca buku Alpha 

Telepati yang menerapkan teknik ajaib ketika 

melamar pekerjaan ke sebuah perusahaan, 

menurut mas ini dia melakukan alpha telepati 

lalu 2 jam berikutnya dikabari bahwa dia 

diterima untuk bekerja, ajaib kan. 
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Memang teknik alpha telepati sudah 

terbukti ajaib untuk tujuan apapun, yang penting 

urusannya dengan manusia yang masih hidup ya. 

Selama target anda itu masih bernafas maka 

masih bisa untuk dilakukan teknik alpha telepati. 

Jadi buat kamu yang sekarang sedang ingin 

mencari pekerjaan, yang sekarang sudah 

mengirimkan banyak surat lamaran tetapi belum 

dipanggil juga maka kamu wajib memiliki buku 

alpha telepati ini supaya lamaran kerja kamu 

cepat dipanggil dan tentunya cepat juga diterima. 

 

Baca juga : Jika memiliki masalah 

dengan atasan, lakukan cara ini 

 
Jangan dulu berputus asa ya, ketika kamu sering 

ditolak dalam melamar pekerjaan atau sudah ikut 

tes berkali-kali belum juga diterima, sadarlah 

bahwa bukan kebetulan kamu membaca artikel 

saya ini melainkan sudah petunjuk Tuhan kepada 

anda sebagai solusi untuk memudahkan dalam 

melamar kerja. 

Semua kesuksesan itu sebenarnya adalah hak 

setiap manusia dan cara untuk mendapatkan hak 

sukses itu adalah melalui penggunaan pikiran 

yang benar. Termasuk juga dalam kesuksesan 

melamar pekerjaan, saya sendiri sudah 

membuktikannya ke 3 perusahaan saat saya 

melamar pekerjaan dan semuanya selalu 

diterima. Kalau kamu sudah bekerja, maka kamu 

juga bisa bagikan teknik ajaib ini kepada teman, 

kepada saudara dan keluarga lainnya. 
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ahagia-hidupTrauma seringkali banyak 

orang salah memahami, trauma 

seringkali diindetikkan dengan 

ketakutan dan sejenisnya, menurut definisi di 

kedokteran trauma dibagi atas tujuh bentuk, 

yaitu trauma,  trauma mekanik, trauma panas, 

trauma bahan kimia, trauma listrik, trauma 

radiasi, trauma biologis dan trauma emosi. 

Pertama,Trauma mekanik,Salah satu ciri 

yang paling khas dalam trauma mekanik adalah 

terjadinya fraktur tulang yang patah . Apabila 

seseorang mempertahankan dirinya terhadap 

suatu pukulan atau benturan , , kemungkinan 

besar os ulnaris nya akan patah. Tulang radius 

juga akan patah apabila seseorang yang jatuh, 

menopang badan hanya dengan salah satu 

tangannya saja. Dan, masih banyak lagi kejadian 

lain yang bisa menyebabkan fraktur tulang kita 

parah. 

Jika kita melakukan goresan pada tangan 

dengan menggunakan kunci atau alat tajam lain 

secara cepat, maka rasa nyeri yang timbul pada 

tangan bukan hanya satu, namun dua jenis nyeri. 

Selama goresan berlangsung, terdapat nyeri 

ringan yang langsung dirasakan dan dapat 

dilokalisir secara rapat. Kemudian, selama kira-

kira setengah menit, keaadaan akan tenang 

kembali. Setelah itu, akan menyusul suatu nyeri 

yang sangat berbeda, yaitu nyeri bakar yang 

terus menerus dan sangat mengganggu. Nyeri 

yang juga dapat ditemukan pada berbagai 

penyakit inilah yang sering disebut trauma 

mekanik.Setelah beberapa menit, pada bekas 

goresan tadi terlihat garis merah. Inilah yang 

dinamakan peradangan. Peradangan di sekitar  

goresan ini akan terasa panas saat diraba. 

Setelah itu, akan terjadi pembengkakan yang 

pucat di tangan tempat goresan tersebut. Bentuk 

terapi yang mengarah kepada pikiran manusia 

supaya kembali kepada posisi yang normal. 

Sehingga alasan utama bagi seseorang untuk 

melakukan hipnoterapi adalah ketika pikiran 

anda tidak normal. Pasti anda bertanya, memang 

seperti apa pikiran yang tidak normal? 

Kedua,Trauma panas,Trauma panas dapat 

terjadi karena adanya jaringan yang terbakar 

secara langsung atau membeku, akibat tekanan 

suhu yang terlalu dingin. Bisa juga secara 

berharap seluruh tubuh mendapatkan panas yang 

berlebihan atau karena dingin yang terlalu 

rendah. 

Ketiga,Trauma Bahan kimia,Trauma bahan 

kimia dapat terjadi karena memakan racun, 

misalnya fosfor kucing yang terdapat dalam 

korek api zaman dahulu. 

Keempat,Trauma listrik,Trauma listrik ini 

merupakan bentuk syok akibat  tersengat bentuk 

syok akibat tersengatlistirik bertegangan tinggi. 

Trauma seperti ini bisa merusak jantung, otak, 

bahkan sering mengakibatkan kematian. 

Kelima,Trauma Radiasi,Trauma radiasi dapat 

terjadi akibat hujan debu radioaktif yang berasal 

dari letusan bom. Bahkan, cahaya matahari pun 

dapat menyebabkan trauma (sunburn) ini. 

Keenam,Trauma Biologi,Trauma biologi 

dapat disebabkan oleh bakteri, virus, parasit,  

malaria, gigitan ular dan segala gangguan dari 

makhluk biologi lainnya. 

 

Ketujuh,Trauma emosi/psikologi, Trauma 

emosi biasanya disebabkan oleh teman sendiri 

atau sesama manusia. 
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Yang sering berkaitan dengan profesi 

saya sebagai pakar pikiran, tentunya adalah 

trauma psikologis/emosi. trauma ini diakibatkan 

oleh sesuatu peristiwa dimasa lalu seseorang 

yang membuat seseorang itu merasa tidak 

nyaman untuk melanjutkan hidupnya ke masa 

berikutnya. Seperti kemarin, saya ada seorang 

klien, seorang ibu usia 50an, yang menjadi susah 

tidur, uring-uringan dan malas melakukan 

aktivitas, anaknya membawa ke tempat saya, 

ternyata ibu ini mengalami pengalaman “buruk” 

sekitar 3 bulan yang lalu. Yaitu “menggrebek” 

suaminya sedang selingkuh. Nah, sejak itulah 

ibu ini merasa trauma, sedih dan sakit bukan 

karena telat makan. Ini yang orang tidak pahami 

tentang sakit maag. Pasti menyebutnya karena 

telat makan, padahal ya itu anda pasti sedang 

berpikir berat. Anda perlu ke tempat hipnoterapi 

jika seperti ini. wahana sejati adalah tempat 

hipnoterapi di surabaya yang bersahabat. 

Hal ini sangat wajar dialami sebab 

pengalaman masa lalu itu yang secara keilmuan 

memang tidak bisa dihapus atau dilupakan. Lalu 

bagaimana cara mudah untuk mengatasi trauma 

psikologis itu. Berikut saya berikan tiga langkah 

mudah untuk anda lakukan ya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertama, Sadarilah bahwa peristiwa masa lalu 

itu merupakan bagian dari kebaikan Tuhan 

terhadap hidup kita, Tuhan sudah memberikan 

situasi itu untuk menjadi ilmu, menjadi sumber 

hikmah dalam hidup kita. Karena semua yang  

terjadi dalam hidup seseorang atas keinginannya 

sendiri. 

Kedua, Sadarilah bahwa peristiwa itu terjadi di 

masa lalu, masa lalu adalah masa yang ada 

dibelakang kita. Masa lalu adalah beban yang 

harus diletakkan di masa lalu, bukan untuk 

dibawa terus. Jadi letakkan sesuai dengan makna 

sebenarnya, yaitu di masa lalu. Maka jadikan 

peristiwa memang terletak di belakang anda. 

Ketiga, Sadarilah hidup anda harus terus 

berjalan, anda tidak berhenti dititik kejadian itu, 

hidup seseorang terus berlanjut, waktu terus 

berputas, kehidupan terus berjalan. Daripada 

memikirkan situasi yang ada di masa lalu, maka 

bukannya lebih nyaman memikirkan yang baik 

dan indah di masa depan. 

Dampak trauma psikologi bisa menjadi 

sebuah “situasi berat” kalau seseorang itu tidak 

mau menyadari dirinya sepenuhnya. Tapi, kalau 

anda mau melakukan tiga langkah tadi, maka 

anda bisa lihat trauma anda perlahan pasti 

berubah menjadi sebuah keindahan. 
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Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pada 17 Agustus 1945 menyimpan banyak 
cerita. Momentum ini menjadi titik awal terbebasnya Indonesia dari rongrongan penjajah. 
 

embacaan teks proklamasi menjadi ikrar 
kemerdekaan RI, yang diikuti dengan 
pengibaran perdana bendera Merah Putih. 

Tiga orang yang bertugas mengibarkan bendera 
saat itu adalah Latief Hendraningrat, Suhud, dan 
SK Trimurti.    
 
Siapakah Latief Hendraningrat, Suhud, dan SK 
Trimurti ?   
Latief Hendraningrat   Raden Mas Abdul Latief 
Hendraningrat lahir di Jakarta pada 15 Februari 
1911. Dia merupakan seorang prajurit Pembela 
Tanah Air (PETA).    
 

 
Di masa pendudukan Jepang, Latief aktif 

dalam pelatihan militer yang didirikan oleh 
Jepang. Ketika Jepang mendirikan PETA, ia 
bergabung di dalamnya. Sepak terjang Latief di 
militer dinilai membanggakan karena 
kelihaiannya. Ia pernah juga menjabat komandan 
kompi dan berpangkat Sudanco.  

Pangkat ini berada di bawah pangkat tertinggi 
pribumi ketika itu yaitu Daidanco atau komandan 
batalion.    

Berita kekalahan Jepang dari Sekutu 
akhirnya sampai ke Indonesia. Momentum ini 
dianggap kalangan muda sebagai kesempatan 
bagi Soekarno dan Hatta untuk mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia.  
Mereka kemudian membawa Soekarno dan Hatta 
ke Rengasdengklok dan mendesak Soekarno-
Hatta segera memproklamasikan kemerdekaan. 
Upaya ini berhasil hingga akhirnya pembacaan 
proklamasi dilakukan di Jalan Pegangsaan Timur 
56 Jakarta pada 17 Agustus 1945.    

Latief Hendraningrat termasuk orang yang 
mempunyai peran dalam peristiwa bersejarah 
tersebut.   Sebelum acara dimulai, Latief 
dipercaya untuk mengamankan lokasi. Ia juga 
menempatkan prajuritnya di sekitar Pegangsaan 
dan mengamankan jalannya acara penting itu.    
Setelah pembacaan naskah proklamasi oleh 
Soekarno, dilakukan pengibaran bendera Merah 
Putih.   Ketika itu, Latief memakai seragam tentara 
Jepang karena merupakan pasukan PETA. Ia 
bersama Suhud Sastro Kusumo mengibarkan 
bendera Merah Putih pertama setelah proklamasi 
kemerdekaan.    

Pasca-kemerdekaan, Latief juga 
berkontribusi saat Indonesia menghadapi agresi 
militer Belanda. Ia mengamankan Yogyakarta 
yang ketika itu menjadi Ibu kota RI bersama 
Jenderal Soedirman. Setelah penyerahan 
kedaulatan oleh Belanda, Latief bertugas di 
Markas besar (Mabes) Angkatan Darat. Dan 
pernah bertugas di Filipina  

P 

Biografi 
Latief Hendraningrat, Suhud, dan SK 

Trimurti 
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dan Washington.   Setelah kembali ke Indonesia, 
ia menjadi pimpinan di Sekolah Staf dan Komando 
Angkatan Darat (SSKD) kini Seskoad. Ia juga 
pernah menjadi Rektor IKIP Jakarta pada 1965.   
Pada 1967, dia memasuki masa pensiun dengan 
pangkat terakhir Brigadir Jenderal.    
Suhud Sastro Kusumo   Suhud lahir pada 1920. 
Dia merupakan anggota Barisan Pelopor 
bentukan Jepang. Saat upacara proklamasi 
kemerdekaan pada 17 Agustus 1945, Suhud turut 
bertugas sebagai pengibar bendera.   Pada 14 
Agustus 1945, Suhud dipercaya menjaga 
keluarga Soekarno dari berbagai macam 
gangguan. Dua hari kemudian, 16 Agustus 1945, 
Soekarno dibawa oleh Soekarni dan Chaerul 
Saleh ke suatu tempat yang dikenal dengan 
peristiwa Rengasdengklok.     
Saat itu, Suhud tidak curiga terhadap Soekarni 
dan Chaerul Saleh yang membawa Soekarno. 
Malam harinya, Soekarno kembali ke rumah dan 
persiapan proklamasi kemerdekaan mulai 
dilakukan dengan matang. Pimpinan kawedanan 
dan kecamatan sudah dikoordinasi.   Suhud 
diperintahkan mempersiapkan tiang bendera. 
Tiang ini kemudian digunakan untuk mengibarkan 
sang saka Merah Putih.    
Suhud bertugas membentangkan bendera yang 
kemudian ditarik oleh Latief.   Surastri Karma (SK) 
Trimurti   SK Trimurti lahir di Boyolali, Jawa 
Tengah, pada  11 Mei 1912. Ia menjalani 
pendidikan dasar di Noormal School dan AMS di 
Surakarta. Setelah itu, melanjutkan pendidikan 
tinggi di Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 
(UI).    

 
Selama masa pergerakan, SK Trimurti aktif di 
Partai Indonesia (Partindo). Ia juga berkarier 
sebagai guru sekolah dasar. Berprofesi sebagai 
guru tak menghentikannya tetap berkarya melalui 
tulisan.  

 
SK Trimurti sempat dipenjara karena 
mendistribusikan leaflet anti-kolonial. Selama di 
penjara, tulisan yang dihasilkannya justru 
semakin kritis. Setelah menikah dengan Sayuti 
Melik, ia bersama Sayuti mendirikan Koran Pesat 
di Semarang, yang sempat dibredel pada masa 
penjajahan Jepang.  

Saat proklamasi kemerdekaan, bersama 
Latief dan Suhud, ia turut bertugas sebagai 
pengibar bendera. SK Trimurti pernah menjadi 
Menteri Tenaga Kerja pertama di Indonesia di 
bawah Perdana Menteri Amir Syarifudin yang 
menjabat pada 1947-1948.   Setelah itu, dia aktif 
dalam organisasi perempuan yang didirikannya, 
Gerwis, yang pada 1950 berubah menjadi 
Gerwani. SK Trimurti pernah dipenjara karena 
tuduhan Gerwani dekat dengan Partai Komunis 
Indonesia (PKI). 

Siapa sebenarnya lelaki bercelana pendek 
pengibar Sang Saka Merah Putih saat detik-detik 
Proklamasi Kemerdekaan di Jalan Pegangsaan 
Timur, Jakarta, 17 Agustus 1945? Ilyas Karim 
mengklaim lelaki itu adalah dirinya. Sementara 
sejumlah catatan sejarah merujuk pada sosok 
Suhud, bukan Ilyas.  

Dalam buku yang diterbitkan pusat sejarah 
ABRI disebut, lelaki bercelana pendek itu adalah 
Suhud Marto Kusumo. Irawan Suhud, putra 
kelima Suhud, meralat nama lengkap ayahnya. 
"Yang benar Suhud Sastro Kusumo," kata dia  
Irawan menyampaikan, keluarga besarnya 
tersinggung karena sang ayah diklaim oleh Ilyas 
Karim, lelaki sepuh yang kini mendapatkan 
apartemen di Kalibata lantaran mengaku sebagai 
pengerek bendera pertama. Irawan menyatakan, 
ia siap membuka fakta-fakta sejarah untuk 
membuktikan kalau ayahnya adalah pria 
bercelana pendek pada peristiwa bersejarah itu.  
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Dalam foto yang diabadikan 66 tahun lalu terlihat 
ada empat orang di sekitar bendera. Menurut 
Irawan, berdasarkan buku-buku sejarah, lelaki 
bertopi di sisi kiri ayahnya adalah Latif 
Hadiningrat, orang dekat Bung Karno. Sementara 
dua perempuan di sisi kanan ayahnya adalah istri 
Bung Karno, Fatmawati, dan wartawati SK 
Trimurti. Keempatnya telah meninggal. Irawan 
menuturkan, ayahnya meninggal pada 1986 di 
usia 66 tahun. 

Keluarga tokoh-tokoh itu, kata dia, masih 
hidup sampai sekarang. Mereka bisa memberikan 
klarifikasi atas klaim Ilyas. "Kami tak akan 
menuntut Ilyas Karim. Tapi kami ingin meluruskan 
sejarah yang sebenarnya, orangtua kami adalah 
yang dimaksudkan dalam gambar itu. Para 
sejarawan juga kaget, ayah kami diklaim orang 
lain. 

Silakan Pak Irawan datang ke Pusat 
Sejarah ABRI," tuturnya. "Atau, yang paling 
gampang, silakan beliau pergi ke Gedung Joeang 
31. Di sana, ada satu ruangan, ada gambar yang 
mengingatkan tentang persitiwa 17 Agustus 1945, 
dan ada namanya tertera di situ. Kita hanya mau 
membela hak bapak, kita harus menjaga nama 
baik bapak, jangan ganggu keluarga kami," 
tuturnya lagi.  

Irawan mengaku tak masalah bila kini Ilyas 
Karim, sebagai pejuang, mendapat hadiah 
sebuah apartemen di Kalibata oleh Wakil 
Gubernur DKI Priyanto. Namun, tidak dengan 
mengklaim dirinya sebagai orangtuanya. Ilyas 
Karim mendadak tenar. Pria kelahiran Padang, 
Sumatera Barat, 13 Desember 1927, ini 
diwartakan media sebagai sosok pejuang yang 
terabaikan. "Ya, sayalah orang bercelana pendek 
yang ikut mengibarkan bendera Merah Putih. 
Hanya saya yang masih hidup," kata Ilyas dalam 
sebuah kesempatan.  

Atas pengakuannya itu, Ilyas yang tinggal 
di pinggir rel di daerah Kalibata memperoleh satu 
unit apartemen di dekat rumahnya. Hadiah yang 
diberikan pengembang apartemen tersebut 
diberikan secara simbolis oleh Wakil Gubernur 
DKI Jakarta Priyanto. "Bapak kami ya bapak kami. 
Dalam buku yang disusun oleh Pusat Sejarah 
(Pusjarah) ABRI ditulis Nugroho Notosutanto, 
terangkum cerita para pelaku sejarah, termasuk 
(peran) ayah saya dalam peristiwa detik-detik 
kemerdekaan bangsa ini. 

Buku itu berjudul Detik-detik Proklamasi," 
Irawan menegaskan. Bantahan soal sosok lelaki 
bercelana pendek pertama kali disampaikan Fadli 
Zon, politisi Partai Gerindra yang juga pemerhati 
sejarah. "Saya punya buktinya. Buku-buku  

 
sejarah yang saya miliki mengungkap, pria 
bercelana pendek itu bernama Suhud," kata Fadli. 
Di perpustakaan pribadinya, Fadli menyimpan 
buku-buku kuno, juga barang-barang kuno, 
termasuk buku yang menjelaskan siapa pria 
bercelana pendek yang mengibarkan Sang Saka 
Merah Putih saat detik-detik Proklamasi yang 
dibacakan oleh Bung Karno. "Ini demi pelurusan 
sejarah. Kasihan kalau sejarah sampai 
dibelokkan. Makanya, saya siap debat Ilyas 
Karim. Dia bukan pengerek bendera, melainkan 
Suhud. Fakta sejarahnya ada dalam buku-buku 
yang saya simpan," katanya. 

Latief Hendraningrat adalah salah seorang 
petugas pengibar Merah-Putih pertama dalam 
sejarah Indonesia. Namun, karier militernya 
seolah dihabisi setelah pengaruh Sukarno 
melemah.  

Sejarah mencatat, Abdul Latief 
Hendraningrat adalah petugas pengibar bendera 
Sang Saka Merah Putih dalam Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia pada 17 
Agustus 1945. Latief lahir di Jakarta tanggal 15 
Februari 1911, tepat 108 tahun lalu. Sebelum 
Indonesia merdeka, Latief Hendraningrat turut 
dalam kegiatan semi-militer yang digalakkan 
pemerintah pendudukan Jepang. Ia mula-mula 
bergabung dengan Pusat Latihan Pemuda 
(Seinen Kunrenshoo), kemudian menjadi prajurit 
Pembela Tanah Air (PETA). Latief termasuk 
golongan muda yang mendukung Indonesia 
merdeka tanpa harus menunggu persetujuan dari 
Jepang. 

Ia bertugas meyakinkan Sukarno dan 
Mohammad Hatta untuk segera menyatakan 
proklamasi kemerdekaan, serta 
penanggungjawab keamanan peristiwa 
bersejarah tersebut. Berikut ini jejak sejarah Latief 
Hendraningrat dalam kronik: 1911 Dilahirkan di 
Jakarta tanggal 15 Februari 1911 dengan nama 
lengkap Raden Mas Abdul Latief Hendraningrat.  

Ia berdarah ningrat Jawa dari pasangan 
Raden Mas Mochamad Said Hendraningrat dan 
Raden Ajeng Haerani. Ayah Latief adalah seorang 
demang atau wedana di wilayah Jatinegara. Baca 
juga: Meester Cornelis Babat Alas Jatinegara 
Sang ibunda wafat ketika Latief baru berumur satu 
tahun. Ayahnya menikah lagi dengan perempuan 
asal Garut.  

Latief kemudian punya tiga adik tiri, yaitu 
Rukmini, Rukmito Hendraningrat, dan Siti 
Salamah. Latief masih berkerabat dengan Ishak 
Tjokrohadisurjo, tokoh pergerakan yang turut 
mendirikan PNI bersama Sukarno. 
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1930-1939 Sejak muda, Latief 
Hendraningrat sudah turut dalam pergerakan 
nasional. Ia adalah anggota Perkumpulan 
Indonesia Moeda dan Soerjawirawan, laskar 
kepanduan organ Partai Indonesia Raya 
(Parindra) yang dirintis Dr. Soetomo-salah 
seorang pendiri Boedi Oetomo-pada 1930. Baca 
juga: Sinergi Muhammadiyah di Kotagede 
Jantung Mataram Latief juga pernah berprofesi 
sebagai pengajar dengan menjadi guru bahasa 
Inggris di Perguruan Rakyat dan sekolah milik 
Muhammadiyah di Batavia (Jakarta). Pada 1939, 
Latief Hendraningrat memimpin rombongan 
kesenian ke Amerika Serikat untuk berpartisipasi 
dalam pameran New York World’s Fair.  

1942-1944 Pada masa pendudukan 
Jepang di Indonesia yang berlangsung sejak 
1942, Latief Hendraningrat mulai tertarik dengan 
bidang ketentaraan. Ia kemudian bergiat di Pusat 
Latihan Pemuda (Seinen Kunrenshoo) bentukan 
pemerintah Dai Nippon. Baca juga: PETA & Cara 
Membela Tanah Air ala Gatot Mangkoepradja 
Ketika PETA dibentuk pada 3 Oktober 1943, Latief 
Hendraningrat langsung mendaftarkan diri dan 
diterima. Kariernya cukup bagus. Pangkat terakhir 
Latief adalah chudancho (komandan kompi), satu 
tingkat di bawah daidanco (komandan batalyon) 
yang merupakan pangkat tertinggi untuk orang 
Indonesia di PETA. 

1945 Bersama-sama para pemuda, Latief 
Hendraningrat mendesak Sukarno dan Hatta 
untuk segera menyatakan proklamasi 
kemerdekaan Indonesia setelah Jepang kalah 
dari Sekutu. Namun, Sukarno-Hatta rupanya 
masih ingin menunggu persetujuan Jepang. 
Peristiwa Rengasdengklok bisa terlaksana berkat 
izin Latief. Ia adalah orang yang 
bertanggungjawab atas keamanan Jakarta. Ia 
menggantikan tugas atasannya, Kasman 
Singodimejo, yang sedang berada di Bandung. 
Baca juga: Latief Hendraningrat, Garda Terdepan 
Proklamasi Kemerdekaan Latief bertugas 
memastikan kelancaran proklamasi kemerdekaan 
RI tanggal 17 Agustus 1945. Ia mengawal 
Sukarno-Hatta ke lokasi pembacaan teks 
proklamasi di Jalan Pegangsaan Timur No. 56, 
Jakarta Pusat. Selain itu, Latief juga bertindak 
sebagai pengibar Sang Saka Merah Putih 
bersama Suhud Sastro Kusumo. 

1946-1949 Selama masa revolusi fisik 
seiring ingin berkuasanya kembali Belanda di 
Indonesia, Latief Hendraningrat terlibat dalam  

 

 
 
 

perang mempertahankan kemerdekaan. Ia 
pernah menjadi Komandan Militer Kota (KMK) di 
Yogyakarta yang saat itu menjadi ibukota RI. Baca 
juga: Propaganda Soeharto dan Serangan Umum 
1 Maret 1949 Latief berhubungan baik dengan 
Panglima Besar Jenderal Soedirman dan turut 
merumuskan taktik gerilya selama masa-masa 
genting itu. Ia juga ikut merencanakan Serangan 
Umum 1 Maret 1949 yang menghasilkan 
penyerahan kedaulatan penuh untuk Indonesia.  

1950-1956 Setelah Indonesia benar-benar 
menjadi negara berdaulat, Latief Hendraningrat 
sempat melanjutkan karier di TNI Angkatan Darat. 
Sejak 1952, ia ditugaskan ke luar negeri sebagai 
atase militer Kedubes RI di Manila (Filipina) 
kemudian dipindahkan ke Washington (Amerika 
Serikat) hingga 1956. 

1956-1965 Pulang ke tanah air, Latief 
Hendraningrat ditunjuk untuk memimpin Sekolah 
Staf dan Komando Angkatan Darat (SSKAD). 
Sebelum pensiun dari militer, pada 1964-1965 ia 
sempat menjadi rektor pertama IKIP Jakarta 
(sekarang Universitas Negeri Jakarta) yang 
sebelumnya bagian dari Universitas Indonesia. 

1966 Terjadinya Gerakan 30 September 
1965 yang menjadi awal runtuhnya rezim Orde 
Lama pimpinan Sukarno juga menjadi akhir karier 
Latief Hendraningrat di kancah ketentaraan. Baca 
juga: Gelora Tritura Menggulung Riwayat Orde 
Lama Latief bahkan pernah ditahan tanpa sebab 
pada 1966 saat Soeharto mulai mengambil-alih 
kekuasaan. Penahanan Latief berdasarkan surat 
perintah yang ditandatangani Mayjen TNI M. 
Panggabean, Deputi Pembina Menteri/Panglima 
AD. Ia kemudian dibebaskan, juga tanpa 
penjelasan yang melegakan. 

1967 Kian kuatnya pengaruh Soeharto 
semakin merontokkan karier militer Latief 
Hendraningrat, boleh jadi karena ia dianggap 
sebagai loyalis Sukarno. Latief pun pensiun dari 
ketentaraan pada 1967, kemudian aktif di 
Yayasan Perguruan Rakyat dan organisasi 
Indonesia Muda, juga berwiraswasta untuk 
menyambung hidup. Baca juga: Orde Baru 
Membunuh Sukarno Pelan-Pelan  

1983 Latief Hendraningrat wafat di Jakarta 
tanggal 13 Maret 1983 dalam usia 72 tahun. 
Jenazahnya dikebumikan di Taman Makam 
Pahlawan Kalibata, Jakarta Selatan, dengan 
upacara militer. Namun, hingga kini Latief 
Hendraningrat belum memperoleh gelar 
pahlawan nasional dari pemerintah RI.
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Pada tahun ini, terhitung sudah 74 

tahun Indonesia merdeka. Hal apa yang sudah 

kita lakukan dalam merayakan Hari 

Kemerdekaan negara tercinta kita ini? Menjadi 

pasukan pengibar bendera di sekolah, menjadi 

panitia lomba 17an, dan mengikuti upacara 

pengibaran bendera menjadi beberapa 

kegiatan kita dalam memperingati Hari 

Kemerdekaan. 

Selain kegiatan-kegiatan tersebut, kita 

juga bisa kok melakukan hal positif lain yang 

sederhana namun bermakna perjuangan 

kemerdekaannya. Ini 5 dia hal positif yang bisa 

kita lakukan dalam mengisi kemerdekaan. 

 

Enggak malas-malasan belajar 

 

Kita tahu dari sejarah, kalau pada 

zaman dulu sebelum merdeka, anak-anak 

Indonesia sulit untuk bersekolah. Karena 

adanya penjajah, maka sehari-hari yang 

dipikirkan anak-anak pada zaman dulu adalah 

bertahan hidup dalam memperjuangkan 

kemerdekaan. Sekarang Indonesia sudah 

merdeka, kita seharusnya bersyukur karena 

sudah bisa bersekolah dengan nyaman. Jadi 

enggak ada alasan bagi kita untuk malas 

belajar, karena kita bisa bersekolah berkat 

kemerdekaan Indonesia. 

 

 

 

Belajar menerima perbedaan 

 
 

Indonesia adalah negara kesatuan dari 

beragam suku, ras dan agama. Bhineka 

Tunggal Ika, artinya walau berbeda-beda tapi 

tetap satu. Saat rakyat Indonesia 

memperjuangkan kemerdekaan, mereka 

enggak memandang kebebasan untuk suku, ras 

atau agama tertentu. Semua orang menjadi 

satu dalam berjuang, hingga akhirnya bisa 

mendapatkan kemerdekaan bersama dengan 

nama Indonesia. Karena itu, kita sebagai 

generasi muda sebaiknya bisa mencontoh 

perjuangan rakyat Indonesia terdahulu yang 

bisa menerima perbedaan tanpa memandang 

suku, agama dan ras. 

 

Meningkatkan rasa nasionalisme 

 

Indonesia adalah negara kita, dan sudah 

seharusnya kita mencintai negara kita sendiri. 

Kita bisa melihat dari sejarah, bagaimana 

perjuangan rakyat Indonesia dalam meraih 

kemerdekaan karena rasa cintanya terhadap 

negara Indonesia. Kita yang hidup setelah 

Indonesia merdeka, seharusnya bisa lebih 

mudah dalam meningkatkan rasa 

nasionalisme. Cukup dengan menghargai 

bakat anak-anak bangsa yang berprestasi, 

menggunakan produk-produk lokal, dan ikut  
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melestarikan kebudayaan nasional, sudah bisa 

membuat rasa nasionalisme kita terhadap 

Indonesia menjadi meningkat. 

 

Aktif dalam kegiatan social 

 
Dalam membantu sesama, kita bisa ikut 

berperan aktif dalam kegiatan sosial. 

Walaupun kontribusi kita enggak terlalu 

menonjol dalam kegiatan sosial, namun peran 

sekecil apapun dari kita akan bermakna bagi 

sesama. Karena itu, jangan ragu untuk 

mencoba ikut dalam kegiatan sosial yang ada 

di lingkungan sekitar kita. 

 

Semangat dalam meraih cita-cita 

Perjuangan kemerdekaan memberikan kita 

motivasi untuk semangat dalam meraih cita-

cita yang kita inginkan. Dalam mengisi 

kemerdekaan, enggak harus yang bisa 

memiliki dampak yang bsar bagi orang  

 

banyak, namun sudah cukup jika bisa berhasil 

membuat diri kita sendiri dan keluarga merasa 

bangga. Semangat kita dalam meraih cita-cita 

mungkin saja bisa memotivasi orang lain 

untuk meraih cita-citanya. 

Tahun ini 17 Agustus, hari peringatan 

kemerdekaan Indonesia jatuh pada hari Sabtu. 

Namun bagaimana cara milenial mengisi 

kemerdekaan tahun ini? 

 

Artikel ini akan memberikan ide-ide menarik 

untuk mengisi kemerdekaan tahun ini yang 

dijamin tidak akan membuat bosan. 

 

Cara Milenial Mengisi Kemerdekaan  

Tidak terasa, sebentar lagi Indonesia 

akan merdeka selama 74 tahun. Di balik 

kemerdekaan tersebut, setiap generasi bangsa 

pasti memiliki makna dan caranya masing-

masing dalam mengartikan dan mengisi  

 

kemerdekaan tersebut. Salah satu generasi 

yang mendapat perhatian banyak orang adalah 

generasi milenial. Generasi yang super kreatif 

ini memiliki cara sendiri untuk mengisi 

kemerdekaan tahun ini. Berikut adalah 

caranya: 

 

1 Berprestasi 

 
Prestasi adalah sebuah kebanggaan 

bagi Anda pribadi dan seluruh orang di sekitar 

Anda. Prestasi juga merupakan sebuah 

semangat untuk terus maju dan merdeka dari 

ketidaktahuan. 

Dari prestasi, Anda dapat 

membanggakan Indonesia. Mengapa tidak? 

Generasi milenial terkenal dengan keaktifan di 

bidangnya masing-masing. Namun, untuk 

dapat berprestasi, Anda harus sungguh-

sungguh pada bidang tersebut. 

Prestasi dapat membanggakan keluarga. 

Prestasi juga dapat mengharumkan nama 

bangsa. Yang paling penting adalah melalui 

prestasi, Anda selalu berusaha untuk 

membangun diri menjadi lebih baik dari hari 

kemarin. 

 

2 Mengabdi 

Pernahkah Anda mendengar nama 

Silvia Halim? Perempuan ini sering dijuluki 

sebagai wanita tangguh di balik MRT Jakarta. 

Tak tanggung-tanggung, dirinya pun sering 

disebut sebagai Kartini masa kini. 

Silvia Halim adalah Direktur 

Konstruksi MRT Jakarta. Ya, di balik mega 

konstruksi MRT Jakarta, terdapat seorang 

wanita yang beredukasi tinggi dan memiliki 

daya juang tinggi demi kota Jakarta. 
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Bagaimana Cara Milenial Mengisi 

Kemerdekaan Tahun Ini 

Apa hubungannya dengan mengabdi? 

Generasi milenial sepatutnya belajar dari 

seorang Silvia Halim. Ia telah bekerja 12 tahun 

di Singapura, namun tetap memilih untuk 

kembali ke Indonesia dan mengambil 

tanggung jawab untuk membangun MRT. 

Tidak hanya kenyamanan yang 

ditinggalkannya, ia pun memilih untuk bekerja 

di Indonesia dengan gaji yang lebih rendah. 

Pengabdian tersebut juga terlihat dari 

keinginannya untuk membangun dan melayani 

Indonesia. 

 

3 Mendukung Perkembangan Produk 

dalam Negeri 

Milenial identik dengan kreativitas 

yang segudang banyaknya dan milenial juga 

terkenal memiliki sifat percaya diri yang 

tinggi. Walaupun terdengar buruk, sebenarnya 

hal ini merupakan hal positif yang dapat 

memberikan arti kemerdekaan. Banyak 

milenial zaman sekarang yang berlomba 

menciptakan produk dalam negeri dengan 

kualitas yang tidak kalah dan bahkan melebihi 

produk impor. Tidak hanya itu, perkembangan 

teknologi juga dimanfaatkan oleh para 

generasi milenial. 

Apakah Tepat Investasi Forex Bagi 

Milenial 

Terbukti banyaknya platform jual beli 

online, platform pemesanan makanan online, 

hingga platform kendaraan umum yang asli 

dibangun oleh generasi muda Indonesia. Tentu 

dengan generasi milenial yang berusaha 

mengembangkan produk dalam negeri, 

Indonesia akan semakin maju dan merdeka 

dari bayang-bayang persaingan luar negeri. 

 

4 Berbagi Pendidikan 

Berbagi adalah sebuah sifat yang 

diajarkan budaya Indonesia. Sedari kecil, kita 

telah mengetahui pentingnya berbagi demi 

kepentingan bersama. Hal ini juga dilihat dari 

generasi milenial yang senantiasa meluangkan 

waktunya untuk berbagi. Salah satu hal yang 

paling sering dilakukan adalah berbagi ilmu. 

Pembagian ilmu ini ditujukan untuk 

membangun Indonesia yang benar-benar 

 

 

 merdeka. Milenial memiliki segudang cara 

untuk berbagi ilmu ini. Ada yang 

memanfaatkan teknologi dengan membangun 

komunitas belajar melalui platform online 

sebagai teknik marketingnya. 

 

Mahasiswa Wajib Investasi Demi Masa Depan 

Gemilang 

Ada pula yang membangun organisasi 

non-profit yang bertujuan untuk membantu 

pendidikan di daerah yang sulit terjangkau. 

Fasilitas pendidikan haruslah menjadi prioritas 

utama negeri ini. Pendidikan adalah kunci 

untuk memerdekakan bangsa dari 

keterbatasan, kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan seluruh masyarakat. Untuk itu, 

dengan adanya generasi milenial yang terjun 

langsung dalam pengembangan pendidikan 

Indonesia, hal ini sudah seharusnya menjadi 

motivasi dan cerminan bagi para pemuda 

lainnya untuk terus memajukan pendidikan, 

bagaimanapun caranya. 

 

5 Mengenalkan Budaya Indonesia Kepada 

Dunia 

Budaya merupakan cerminan sebuah 

bangsa dan juga budaya menunjukkan jati diri 

serta harga diri sebuah bangsa. Itu mengapa, 

budaya sangat erat kaitannya dengan 

kemerdekaan Indonesia. Generasi milenial 

termasuk salah satu generasi yang melalui 

kreativitasnya memperkenalkan budaya 

Indonesia ke dunia. Pernahkah Anda tahu chef 

Renatta Moeloek yang baru ini menjadi juri di 

ajang Masterchef Indonesia? 

Ia termasuk salah satu anak muda yang selalu 

berusaha mengenalkan budaya Indonesia 

kepada dunia melalui masakannya. Chef 

Renatta pernah mempromosikan kuliner khas 

Nusantara pada saat melakukan tur di sejumlah 

negara Eropa. 

 

Bagaimana Cara Milenial Mengisi 

Kemerdekaan Tahun Ini 

Bahkan, bersama dengan rekannya 

Chef Maxie Millan, ia berhasil mengenalkan 

kuliner Indonesia ke dunia internasional 

melalui acara “Rites of Our Anchestors”. Hal 

ini tentu sangat membanggakan dan akan 

membuat semakin banyak orng mengenal 

Indonesia.  
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Tidak hanya chef Renatta, banyak 

milenial yang juga membuat Indonesia 

menjadi bangga dan terkenal di kancah 

internasional. Desainer Indonesia yang 

berhasil menghiasi artis Hollywood, aktor 

Indonesia yang mendunia, penyanyi Indonesia 

yang go international dan masih banyak lagi. 

Namun perlu diingat, Indonesia harus dikenal 

dengan kehebatannya. Kekhasan budaya serta 

seluruh kualitas positif yang dimiliki, bukan 

karena hal viral yang tidak berarti. Oleh karena 

itu, generasi milenial memiliki tugas untuk 

terus mengembangkan hal yang dapat 

membuat nama Indonesia terkenal di kancah 

internasional, melalui kualitas yang 

ditawarkan. 

 

6 Saling Menghormati 

Sering dilupakan namun tidak boleh 

terlupakan. Saling menghormati adalah 

cerminan dari kemerdekaan Indonesia. 

Pancasila dirancang oleh Bapak Proklamator 

agar menjadi landasan bangsa ini. Dalam 

Pancasila, telah disebutkan pentingnya rasa 

saling menghormati untuk bangsa ini. Saling 

menghormati harus dilakukan antar sesama 

umat beragama, sesama etnis penduduk dan  

saling menghormati atas segala perbedaan. 

Jika perbedaan ada tetapi tidak disikapi oleh 

rasa saling menghormati maka tidak akan 

terjadi kemerdekaan sesungguhnya. Sebagai 

milenial, dengan menanamkan sifat ini, Anda 

akan membuat Indonesia sadar akan arti 

kemerdekaan yang sesungguhnya. 

 

Merdeka Setiap Saat 

Isi dari kemerdekaan bukanlah hanya merdeka 

dari para penjajah, tetapi merdeka dalam 

segala hal. Pembuktian harus selalu dilakukan 

dan tidak boleh berhenti. Ingatlah pesan 

Presiden Joko Widodo: 

“Dengan kerja nyata, bangsa Indonesia bisa 

menjadi bangsa maju, menjadi bangsa yang 

berdaulat, mandiri, dan berbudaya.” 
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Ikrar kemerdekaan bangsa Indonesia itu dibacakan dalam kondisi prihatin dan sangat sederhana. 

Meski begitu, tidak seperti negara-negara lain, kemerdekaan bangsa ini diperoleh atas perjuangan 

sendiri, bukan pemberian bangsa lain. Selain itu, banyak cerita uniknya pula. Inilah beberapa di 

antaranya. 

Bung Karno sakit dan tidak berpuasa 

Meski saat itu bulan Ramadan, Bung Karno tidak berpuasa karena sakit akibat gejala malaria 

tertiana. Pada pagi hari 17 Agustus 1945, Bung Karno dibangunkan dr. Soeharto dan dan 

mengeluhkan badannya greges-greges. Dia kemudian disuntik dan minum obat. Setelah itu tidur 

lagi dan baru bangun pada pukul 09.00 WIB. Setelah membacakan teks proklamasi pada pukul 

10.10 WIB, Bung Karno kembali masuk kamar untuk beristirahat. 

Bisa lebih dari dua proklamator 

Sebenarnya Indonesia  bisa mempunyai lebih dari dua proklamator (Bung Karno dan Bung Hatta). 

Usai penyusunan naskah Proklamasi selesai disusun di rumah Laksamana Maeda, di Jalan Imam 

Bonjol No.1 Jakarta, Bung Hatta mengusulkan agar semua yang hadir di rapat ikut menandatangani 

teks proklamasi. 

Tapi usul itu ditolak Soekarni. 

Bung Hatta hanya bisa menggerutu, karena melihat teman-temannya tidak mau ikut “membuat 

sejarah”. Mereka yang hadir saat itu antara lain, Bung Hatta, Bung Karno, Soekarni, Achmad 

Soebardjo, dan Sajuti Melik. 

Bendera dari kain seprei 

Sebelum 16 Agustus 1945, Fatmawati, istri Bung Karno, sebenarnya sudah membuat bendera 

merah putih. Tapi bendera itu dianggap terlalu kecil karena panjangnya hanya 50 cm. Fatmawati 

lalu membongkar lemarinya dan menemukan selembar kain sprei putih, tapi tidak ada kain merah. 

Lalu seorang pemuda bernama Lukas Kastaryo berkeliling dan mendapatkan kain merah milik  
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penjual soto. Kain tersebut dibeli dan diberikan ke Fatmawati. Bendera baru berukuran 276x200 

cm itu pun dikibarkan pada 17 Agustus 1945 di tiang bambu sederhana. 

Setelah sepasang angsa itu berdiskusi, mereka pun memutuskan untuk menolong kura-kura. 

“Kura-kura, kami akan menolongmu dengan cara yang kau usulkan. Namun kami punya satu janji 

yang harus kamu pegang dan lakukan.” kata salah satu angsa. “Ya..ya..saya janji!” jawab si kura-

kura senang, bahkan sebelum si angsa mengatakan janji apa yang harus ia penuhi. “Kura-kura, 

kamu harus berjanji untuk konsentrasi dan menutup mulutmu selama kita terbang nanti.” kata salah 

satu angsa. “Ah..itu mudah! Sebenarnya kami bangsa kura-kura terkenal bisa menutup mulut kami 

dengan baik. Saya pernah menjelaskan hal ini kepada beberapa ikan belum lama ini…” Setelah 

beberapa saat berbicara, kura-kura terdiam sejenak melihat sepasang angsa mulai membawa 

tongkat kayu dengan paruhnya. Ia pun tersadar, dan akhirnya segera menggigit bagian tengah dari 

tongkat kayu. 

Dan ketika kedua angsa mulai mengepakkan sayap, mereka pun terbang ke angkasa. Mereka 

mulai menjauhi danau, dan menuju ke dataran seberang. Si kura-kura yang merasa takjub dengan 

pemandangan di bawah, berusaha mengingat semuanya baik-baik, agar ia dapat menceritakannya 

kelak ketika ia pulang kembali ke danau. Mereka terus terbang dan semuanya berjalan sesuai 

rencana. 

Teks proklamasi hilang 

Setelah membacakan teks proklamasi, Bung Karno membuang secarik kertas teks 

bersejarah itu ke tong sampah. Beruntung wartawan BM Diah memungutnya kembali. Tapi sempat 

beredar kabar dokumen penting itu hilang. BM Diah sendiri menyimpan rapi dokumen itu hingga 

baru menyerahkannya ke pemerintah pada 29 Mei 1992.Artinya, dokumen berisi teks proklamasi 

itu sempat menghilang selama 46 tahun 9 bulan 19 hari.   

Negatif film disimpan di bawah pohon 

Upacara proklamasi diabadikan oleh fotografer Frans Mendoer. Begitu upacara selesai, 

Frans didatangi tentara Jepang yang ingin merampas negatif film gambar tersebut.Frans berbohong 

dengan mengatakan negatifnya sudah diserahkan ke Barisan Pelopor. Padahal negatif film momen 

penting itu ditanamnya di bawah pohon di halaman kantor Asia Raja. Andai negatif film tersebut 

sempat dirampas Jepang. Tentu kita tidak akan pernah bisa melihat momen dramatis peristiwa 

proklamasi yang menentukan perjalanan sejarah bangsa Indonesia.
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Bukan Bangsa Barat 

Pada awal penelitiannya, Lutfallah 

mempertanyakan apakah benar kacamata 

merupakan benda yang ditemukan dan 

diciptakan bangsa Barat. Atau sebaliknya, 

justru masyarakat Muslim yang pertama kali 

menciptakannya.  

Menurutnya, sejarah awal kacamata 

dalam literatur masyarakat Barat masih 

diselubungi  mitos dan cerita penjelajah. 

Bahkan, ia menilai, ada sejumlah kalangan 

di masyarakat Barat yang sengaja 

memalsukan riwayat kelahiran kacamata 

atas dasar etnosentrisme. Dalam risetnya, 

Lutfallah menghimpun data dari berbagai 

literatur sejarah, termasuk literatur Barat, 

selain tentu saja literatur Arab.  

Menurut para arkeolog, teknologi 

lensa telah ada dan dimanfaatkan sejak 

zaman manusia purba. Hal itu, kata 

Lutfallah, membuktikan bahwa kaca atau 

lensa telah diproduksi dan dimanfaatkan 

sejak berabad-abad silam, seperti yang 

dikenal masyarakat Mesir Kuno, Romawi, 

Yunani, Hellenistik, dan Islam. 
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SEJARAH 
“Kacamata” 
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Cermin Terbakar 

 

Namun, berdasarkan bukti dan literatur yang 

ia teliti, lensa pada masa itu belum dimanfaatkan 

untuk memperbesar dan memperjelas proyeksi 

suatu objek, melainkan hanya sebagai alat pemantik 

api yang digunakan dengan cara memusatkan sinar 

matahari ke permukaan lensa. 

"Karena itu, lensa tersebut lebih umum atau lazim 

disebut dengan nama 'cermin terbakar'," katanya.  

Lutfallah mengungkapkan, ada banyak lensa 

bersejarah termasuk yang dibuat ratusan tahun 

Sebelum Masehi.  Salah satu yang paling terkenal 

adalah lensa Nimrod. Lensa ini ditemukan di 

Nineveh, Irak, pada 1850. Lensa Nimrod dibuat dari 

kristal dan diduga diciptakan pada abad ketujuh 

Sebelum Masehi.  

Sejumlah sejarawan menyatakan, lensa 

Nimrod merupakan model teleskop yang digunakan 

dalam peradaban Mesopotamia. Lensa inilah yang 

menyokong akurasi pengamatan astronomi bangsa 

Mesopotamia.  

Mengutip literatur berjudul Kaisar Romawi 

yang ditulis oleh Pliny, Lutfallah mengatakan, lensa 

sejenis Nimrod juga lahir dalam peradaban 

Romawi. Pada zamannya, lensa itu digunakan untuk 

menonton pertandingan gulat para gladiator.  

Namun, sejumlah bukti menyangkal hal 

tersebut. Sezaman dengan kekaisaran Nero, bahkan 

selepas masa tersebut, tidak ada bukti empiris yang 

menunjukkan bahwa ketika itu lensa telah 

dimanfaatkan untuk memperbesar proyeksi sebuah 

objek. 

 

 

 

Negeri Cina 

Berdasarkan literatur yang ditulis penjelajah 

Cina, kacamata juga telah lama dikenal masyarakat 

di Negeri Panda itu. Beberapa sejarawan Eropa  

menyatakan, kacamata hadir di Cina sebagai 

dampak dari perdagangan antara Eropa dan Cina. 

Pada abad ke-13, seorang sarjana Inggris 

bernama Roger Bacon (1214-1294) pernah menulis 

tentang kaca pembesar. Tulisan itu adalah yang 

pertama kali menjelaskan tentang cara 

memperbesar objek visual menggunakan potongan 

kaca.  

Dalam tulisannya, Bacon menulis, ''Alat ini 

berguna untuk orang tua dan orang yang memiliki 

kelemahan dalam penglihatan sehingga mereka 

dapat membaca surat sekecil apa pun hurufnya 

karena huruf itu akan diperbesar."  

Menurut sejumlah sejarawan sains, Bacon 

banyak menyerap ilmu tentang lensa dari buku 

karya ilmuwan Muslim, Ibnu al-Haytham, yang 

berjudul, Kitab al-Manazir (Optik). 

Menurut Lutfallah, al-Haytham sendiri 

meneliti pembiasan cahaya pada permukaan tak 

berwarna, seperti kaca, udara, dan air. Al-Haytham 

mengatakan, bentuk dari objek visual akan 

terdistorsi bila dilihat melalui objek tak berwarna. 

 

Ibnu Al-Haytham 

Ia juga mengatakan, objek visual yang manusia lihat 

akibat pembiasan cahaya dari materi seperti air atau 

kaca akan menyebabkan bentuk atau ukuran objek 

lebih besar dari bentuk aslinya. 
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Lutfallah mengatakan, al-Haytham memang 

mengakui sifat pembesaran gambar atau objek 

visual melalui permukaan tak berwarna. "Studi Ibnu 

al-Haytham setidaknya tiga abad lebih tua dari studi 

Eropa pada bidang ini," katanya.  

 

Menurut Lutfallah, data mengenai asal usul 

penemuan kacamata terhambat kelangkaan bukti 

empiris dan dikaburkan oleh berbagai cerita yang 

dipalsukan. Namun, ia mencatat, studi Ibnu al-

Haytham yang meneliti pembiasan cahaya pada 

material tak berwarna telah menginspirasi 

penemuan lensa oleh bangsa Eropa. 

Sumber : 

https://khazanah.republika.co.id/berita/o7756e313/

menguak-sejarah-kacamata-part4 
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4  | Testimoni Peserta AMC 
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| Curshat Pikiran 

Curhat Pikiran 

Pertanyaan : 

Mas firman, terima kasih sudah membuat majalah sugesti yang luar biasa, saya selalu 

mendownload dan membaca majalah ini setiap edisi. Isinya membuka pikiran saya. 

Mas, saya pernah diberitahu oleh seorang mentor bahwa disugesti oleh orang lain itu 

lebih cepat masuk daripada disugesti diri sendiri. menurut mas firman gimana? 

Abdillah - madura 

 

Jawaban : 

terima kasih kembali buat pak abdilah yang selalu setia membaca majalah sugesti 

setiap edisi, bagikan juga buat teman dan keluarga bapak ya. Saya ingin membahas 

dari pertanyaan bapak tentang sugesti ini ya. 

Sebelumnya, saya ingin mengutip sebuah ayat di Alquran yang pasti bapak sudah tahu 

artinya. "Aku tidak akan mengubah nasib sesuatu kaum sebelum kaum itu mengubah 

dirinya sendiri" 

Kalau kita perhatikan maka sangat jelas bahwa yang bisa mengubah adalah diri kita 

sendiri. 

Artinya ketika ada seseorang yang mengklaim dirinya mentor lalu bicara seperti itu 

maka saya sebut dia bukan mentor.  

Justru yang bisa dengan mudah mensugesti diri sendiri itu bukan orang lain tetapi diri 

kita sendiri. 

Tujuan saya membuat kelas AMC adalah supaya semua orang sadar bahwa yang bisa 

mensugesti diri kita adalah kita sendiri. Asal benar caranya maka pasti bisa 
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Pertanyaan : 

Assalamualaikum mas firman, bagaimana membuat sugesti yang benar. Saya sudah 

mensugesti diri sendiri tapi sepertinya tidak berhasil. Saya bingung dengan kondisi 

rumah tangga saya. Mohon penjelasannya mas firman 

Hidayat-palembang, 081332xxxxx 

 

Jawaban :  

Waalaikumsalam mas hidayat, terima kasih atas pertanyaannya. Sebenarnya semua 

orang bisa mensugesti diri dengan benar asal tahu caranya, tahu rumusnya. Untuk 

mengetahui tentang bagaimana mensugesti diri dengan benar maka bisa dengan 

membaca di buku kitab 101 kalimat sugesti. Didalam buku itu say membahas tuntas 

tentang apa itu sugesti dan bagaimana mensugesti diri dengan benar. Bahkan ada 101 

kalimat sugesti yang siap digunakan untuk mengubah hidup anda menjadi lebih ajaib 

dari sebelumnya. 

 

Pertanyaan : 

Mas firman, saya senang dengan majalah sugesti ini, gratis lagi haha. Mas saya mau 

tanya, apa sih hubungannya sugesti dengan doa. Saya pernah denger ceramah yang 

isinya, bahwa sugesti itu keliru yang benar adalah harus berdoa. Bagaimana itu mas? 

Ibu Ani-Jakarta, 085622xxxx 

 

Jawaban : 

Terima kasih bu ani atas pertanyaannya, bagus sekali ini. Karena memang banyak 

orang yang salah memahami apa itu sugesti tapi membahas tentang sugesti. Jadi lucu 

juga, dia tidak paham tapi menyampaikan kepada orang lain. 

Saya tegaskan ya bu, bahwa doa dan sugesti itu berbeda. Sugesti itu adalah untuk 

mengisi pikiran kita, sedang doa itu hubungan kepada Tuhan. 

Daalam hidup ini harus dikerjakan semua, berdoa dan juga mensugesti diri 

Bukan ada yang baik atau tidak baik, karena sugesti dan doa itu semua menggunakan 

PIKIRAN 
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